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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan dan nilai-nilai spiritualitas tradisi 
mangaragat bargot pada Etnik Angkola didesa Hambiri Kabupaten Padang Lawas Utara. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data observasi partisipan, wawancara kepada informan dan dokumentasi 
menyajikan gambar nyata. Hasil penilitian terdapat bahwa tradisi mangaragat bargot pada Etnik 
Angkola didesa Hambiri Kabupaten Padang Lawas Utara masih menjaga dan melestarikan tradisi 
tersebut, dengan melakukan enam proses tahapan pelaksanaan yakni pemilihan pohon aren, 
persiapan alat-alat, pajong-jong sige, manggual bargot, tahapan manampul dan tahapan 
mambabai. Masyarakat desa Hambiri menyakini dan mempercayai nilai-nilai spriritualitas yang 
dilakukan pada saat parktik-praktik ritual tradisi mangaragat bargot pada Etnik Angkola dengan 
tujuan agar dapat memaksimalkan hasil penyadapan pada pohon aren. Selain itu, masyarakat 
masih menggunakan alat-alat tradisional yaitu tempat penampungan tetesan air nira, tangga yang 
terbuat dari bambu, dan pemukul mayang bargot yang dibentuk serta pakaian yang penuh makna 
simbolik, dimana pakaian saat proses penyadapan pohon aren harus memakai pakaian awal 
tahapan pelaksanaan hingga pakaian tersebut tidak bisa digunakan lagi dan menghimbau mencuci 
pakaian tersebut dengan alasan agar pohon aren selalu merasa kasihan terhadap seorang 
penyadap pohon aren. 

Kata Kunci:  Pelaksanaan Mangaragat Bargot, Nilai Spiritualitas. 
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Lawas Utara adalah salah satu proses 
yang unik bagi masyarakat dengan 
proses pelaksanaan tradisi dan 
menyelenggarakan ritual saat 
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mangaragat bargot dengan harapan 
serta tujuan akan menghasilkan air 
sadapan yang mereka juga 
memanfaatkan doa-doa agar untuk lebih 
percaya akan hasil yang optimal dalam 
proses mangaragat bargot.  James 
George Frazer (1854–1941) melalui 
karyanya The Golden Bough (1890) 
memberikan perspektif evolusioner 
tentang perkembangan kepercayaan 
manusia. Frazer memandang bahwa 
pemikiran manusia berkembang dalam 
tahapan bertingkat, yaitu magis, agama, 
dan ilmu pengetahuan.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Dengan teknik 
pengumpulan data yang dapat 
digunakan oleh penulis ialah observasi, 
wawancara dan pencatatan serta 
documentasi untuk memperoleh data 
yang relevan dengan tujuan penulis 
mempermudah penulis dalam 
mendapatkan hasil penelitian. 

Menurut Moleong (2021: 6) 
penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dan lain-lain, secara holistic, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan tradisi mangaragat 
bargot Etnik Angkola Di Desa Hambiri 
Kabupaten Padang Lawas Utara Dalam 
sebuah tradisi pastinya ada langkah-
langkah dan juga tata cara dalam 
pelaksanaannya, adapun tata cara 
pelaksanaan yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam melakukan kegiatan 
penyadapan pohon aren di Desa Hambiri 

Kabupaten Padang Lawas Utara sebagai 
berikut :  

1.  Pemilihan Pohon Aren  
Masyarakat setempat mulanya 

memilih pohon aren yang di anggap 
sudah matang dengan kriteria pohon 
sudah tumbuh 8-9 tahun yang sudah 
mengeluarkan mayang, pemilihan ini 
juga dilakukan dengan pertimbangan 
kesehatan dan kelayakan pohon aren 
untuk dapat di sadap dengan 
ketersediaan air nira dari pohon nira 
sehingga hasil air nira yang di dapat juga 
lebih baik jika pohon aren tersebut sudah 
layak di sadap. 

 
2. Persiapan Alat-alat  
Persiapan alat-alat yang 

digunakan saat mangaragat bargot 
meliputi, tangga yang terbuat dari 
bamboo (Sige), tempat penampungan air 
nira di pohon (Garung), parang yang 
tajam berukuran ± 20 cm (Lukkas), 
pentung yang terbut dari kayu untuk 
pemukul pohon aren (Gual) dan jerigen 
atau tempat yang dapat digunakan untuk 
tempat penampungan hasil air nira. 

 
3. Pajong-jong Sige  
Pajong-jong Sige (Mendirikan 

Tangga Yang Terbuat Dari Bambu) pada 
umumnya tangga yang dipergunakan 
untuk memanjat pohon aren yang 
terbuat dari bambu. Sige yang dibentuk 
jadi tangga dengan ukuran disesuaikan 
dengan tinggi pohon aren yang akan di 
sadap. 

 
4. Manggual Bargot  
Manggual bargot adalah proses 

mengayun-ayunkan mayang kafili serta 
menokok-nokoknya dilakukan dengan 
penuh ketelitian pada posisi tertentu 
terutama di bagian ujung mayang kafili, 
setiap gerakan pemukulan dalam 
tahapan ini memiliki tujuan agar 
mayangan dapat mengeluarkan air nira. 
Tahapan yang dikenal sebagai mangual-
ngual ini tidak dapat diselesaikan dalam 
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waktu singkat, melainkan membutuhkan 
ketekunan dan kesabaran selama kurang 
lebih satu bulan dengan rutin tiga kali 
seminggu hingga buah yang berada di 
mayang pohon aren tersebut layu. 

 
5. Tahapan Manampul  
Tahapan manampul adalah 

tebasan pertama yang dilakukan saat 
mayang pohon aren yang sudah 
dilakukan pengetukan dan 
penggoyangan selama kurang lebih 
enam kali dalam satu pohon aren dengan 
rutin mengtuk dan penggoyangan satu 
kali dalam seminggu. 

 
6. Tahapan Mambabai  
Mambabai adalah proses 

menyayat dengan membentuk 
mayangan agar tetesan air nira tetap 
pada penampungan dan membersihkan 
kulit mayang pohon aren yang telah 
ditebas pertama kali (manampol) dengan 
menyayat mayang menggunakan 
(lukkas). Tujuan dari mambabai ini 
adalah membentuk mayang dengan 
posisi miring runcing dan mempercepat 
keluarnya air nira dari mayang pada 
pohon aren. 

Spritiualitas tradisi mangaragat 
bargot etnik Angkola di Desa Hambiri 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
mangaragat bargot dalam tradisi 
masyarakat etnik angkola khususnya di 
Desa Hambiri tidak hanya merupakan 
kegiatan ekonomi semata, tetapi juga 
memiliki dimensi spiritual yang 
mendalam. Proses ini dipandang sebagai 
bagian dari hubungan harmonis antara 
manusia dengan alam dan tradisi 
mangaragat bargot yang telah 
diwariskan secara turun-temurun. 
Kepercayaan masyarakat terhadap 
kekuatan spiritual yang menyertai di 
beberapa tahapan penyadapan pohon 
aren. 

Pada masyarakat Etnik Angkola 
yang bermukim di Desa Hambiri 
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten 
Padang Lawas Utara, ritual-ritual dan 

tahapan-tahapan yang harus 
dilaksanakan saat mangaragat bargot 
masih tetap melakukan dan menjaga 
kelestrian tradisi mangaragat bargot 
oleh masyarakat Desa Hambiri. 
Spritualitas kepercayaan masyarakat 
Desa Hambiri juga masih mempercayai 
dan menyakini bahwa pohon aren akan 
memberikan banyak hasil jika 
melakukan ritual-ritual dan tahapan-
tahapan serta praktik-praktik tradisi 
mangaragat bargot dengan catatan harus 
meminta dengan penuh ketulusan hati 
kepada pohon aren tersebut. Selain itu, 
masyarakat masih menggunakan alat-
alat tradisional dan pakaian yang penuh 
dengan makna simbolik, dimana pakaian 
mangaragat bargot harus di pakai awal 
tahapan pencarian pemilihan pohon aren 
sampai pakain tersebut tidak bisa 
digunakan lagi dan juga tidak 
diperbolehkan mencuci pakaian 
tersebut, dengan alasan agar pohon aren 
merasa kasihan terhadap paragat bargot 
tersebut. 
 
SIMPULAN 

Pelaksanaan tradisi mangaragat 
bargot Etnik Angkola Di Desa Hambiri 
merupakan proses yang memerlukan 
pemilihan pohon yang tepat, persiapan 
alat, serta perlakuan khusus seperti 
pemanasan mayang tandan untuk 
merangsang keluarnya nira. Spritualitas 
tradisi mangaragat bargot masih 
menyakini dan mempercayai keajaiban 
yang datang serta bacaan yang dilafalkan 
dalam ritual mangaragat bargot 
merupakan bagian integral dari 
keseluruhan prosesi penyadapan nira 
pohon aren yang sarat dengan nilai-nilai 
religius dan kultural.  
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